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Abstract. This study examines the implementation of blended learning in the Qira’at Ibn
Kathir course at STIQ Rakha Amuntai. The research is motivated by the need to adapt
Islamic Religious Education to digital learning contexts while preserving the distinctive
characteristics of qira’at instruction, which requires direct practice and intensive
guidance. Employing a qualitative case study approach, data were collected through
classroom observation and document analysis, including the Semester Learning Plan and
instructional materials. The findings indicate that face-to-face instruction remains the
primary mode of learning, particularly for Qur’anic recitation practice and direct
correction, while synchronous online learning is used adaptively to support content
reinforcement and academic guidance. The implementation of blended learning has not
been explicitly formulated in the Semester Learning Plan and tends to develop
pragmatically based on instructional needs. The lecturer plays a central role in ensuring
the quality and coherence of learning from both pedagogical and disciplinary
perspectives. This study highlights that blended learning in gira’at instruction should be
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designed proportionally and aligned with the characteristics of the subject and the

objectives of Islamic Religious Education.

Keywords: Blended learning, Islamic Religious Education, Teaching Practice.

Abstrak. Penelitian ini mengkaji penerapan blended learning dalam pembelajaran mata
kuliah Qira’at Ibnu Katsir di STIQ Rakha Amuntai. Kajian ini dilatarbelakangi oleh
kebutuhan adaptasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap konteks
pembelajaran digital tanpa menghilangkan karakteristik pembelajaran qira’at yang
menuntut praktik langsung dan bimbingan intensif. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi proses
pembelajaran dan analisis dokumen, termasuk Rencana Pembelajaran Semester dan
bahan ajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran tatap muka tetap menjadi
moda utama, terutama dalam praktik bacaan Al-Qur’an dan koreksi langsung, sementara
pembelajaran daring sinkron digunakan secara adaptif sebagai penguatan materi dan
pendampingan akademik. Implementasi blended learning belum dirumuskan secara
eksplisit dalam Rencana Pembelajaran Semester dan berkembang secara pragmatis sesuai
kebutuhan pembelajaran. Peran dosen menjadi faktor kunci dalam menjaga kualitas
pembelajaran dari aspek pedagogis dan keilmuan. Temuan ini menegaskan bahwa
blended learning dalam pembelajaran qira’at perlu dirancang secara proporsional dan
selaras dengan karakter mata kuliah serta tujuan Pendidikan Agama Islam.

Kata Kunci: Blended Learning, Pendidikan Agama Islam, Praktik Pembelajaran.

LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan paradigma
pembelajaran di perguruan tinggi, termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI). Pemanfaatan teknologi informasi tidak lagi terbatas pada fungsi
administratif atau pendukung, melainkan telah menjadi bagian integral dari desain
pembelajaran yang menuntut fleksibilitas, interaktivitas, dan keterlibatan aktif mahasiswa
(Amelia & Mufid, 2025; Puspitarini, 2022). Dalam konteks tersebut, blended learning
berkembang sebagai pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan pembelajaran
tatap muka dan pembelajaran daring secara sistematis untuk mengoptimalkan proses

belajar (Cahyadi, 2017).

2 JMA - VOLUME 4, NO. 1, JANUARI 2026



Dalam pembelajaran PAI, penerapan blended learning memiliki karakteristik dan
tantangan tersendiri. PAI tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan
keagamaan, tetapi juga pada internalisasi nilai dan pembentukan akhlak. Oleh karena itu,
pembelajaran PAI di era digital dituntut untuk mampu menjaga keseimbangan antara
dimensi kognitif, afektif, dan spiritual peserta didik (Fatimah, 2023). Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa blended learning berpotensi meningkatkan motivasi belajar,
keterlibatan mahasiswa, serta kualitas pemahaman materi PAI apabila dirancang secara
kontekstual dan berbasis nilai (Ariansyah, Abid, & Zaman, 2024; Dwiputro, 2022).

Berbagai studi terdahulu juga mengungkap bahwa model-model blended learning
seperti flipped classroom dan rotation model relevan diterapkan dalam pembelajaran PAI
karena memungkinkan integrasi pembelajaran digital dengan interaksi langsung yang
bermakna antara pendidik dan peserta didik (Arriany & Aswan, 2022; Komiir, Kiling, &
Okur, 2023). Namun demikian, sebagian besar kajian tersebut masih berfokus pada mata
pelajaran PAI secara umum, sementara kajian empiris yang secara khusus menelaah
penerapan blended learning pada mata kuliah ilmu qira’at di perguruan tinggi Islam
masih relatif terbatas.

Mata kuliah Qira’at Ibnu Katsir merupakan bagian penting dari pembelajaran
keislaman di perguruan tinggi Islam yang berfungsi sebagai landasan penguatan
kompetensi religius mahasiswa, khususnya dalam penguasaan bacaan Al-Qur’an yang
benar dan beradab. Sebagai bagian dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
rumpun studi Al-Qur’an, mata kuliah ini menuntut integrasi antara penguasaan konsep,
keterampilan praktik, dan pembinaan sikap religius. Karakteristik tersebut menjadikan
Qira’at Ibnu Katsir relevan untuk dikaji dalam konteks penerapan blended learning,
terutama dalam melihat bagaimana desain pembelajaran dan peran dosen
dioperasionalkan dalam pembelajaran berbasis teknologi.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana
implementasi blended learning dalam pembelajaran Qira’at Ibnu Katsir di STIQ Rakha
Amuntai serta bagaimana peran dosen dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran

tersebut.

KAJIAN TEORITIS
Blended Learning
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Blended learning dipahami sebagai model pembelajaran yang mengintegrasikan
pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran berbasis teknologi digital secara
terencana dan sistematis. Model ini tidak sekadar menggabungkan dua moda
pembelajaran, tetapi menuntut desain instruksional yang mempertimbangkan tujuan,
karakteristik peserta didik, materi ajar, serta konteks pembelajaran secara holistik
(Cahyadi, 2017; Puspitarini, 2022). Dalam kerangka ini, pembelajaran daring berfungsi
melengkapi, memperdalam, atau memperkuat proses belajar yang berlangsung secara
luring.

Dalam blended learning, terdapat dua jenis pembelajaran daring yaitu
synchronous (sinkronus) dan asynchronous (asinkronus). Synchronous learning adalah
pembelajaran yang berlangsung secara real time, peserta didik dan pendidik berinteraksi
secara langsung melalui media digital yang memungkinkan komunikasi dua arah secara
simultan, seperti dalam sesi video konferensi atau kelas daring langsung yang
dijadwalkan, misalnya melalui Google Meet atau Zoom. (Ulfa et al., 2023). Adapun
asynchronous learning adalah pembelajaran yang tidak mensyaratkan interaksi waktu
nyata. Dalam model ini, mahasiswa mengakses materi pembelajaran secara mandiri
melalui sumber yang telah disediakan, seperti bahan ajar digital, video rekaman, modul,
atau tugas yang dapat diakses kapan saja tanpa keterikatan waktu bersama pendidik.
(Susiyawati, Erman, Astriani, & Rahayu, 2024).

Sejumlah penelitian menegaskan bahwa integrasi synchronous dan asynchronous
dalam blended learning berkontribusi pada peningkatan fleksibilitas belajar, keterlibatan
mahasiswa, serta efektivitas pencapaian hasil belajar apabila dirancang secara
proporsional (Dwiputro, 2022; Febryanti, 2024). Model-model blended learning seperti
flipped classroom dan rotation model banyak digunakan karena memungkinkan distribusi
materi konseptual melalui media digital, sementara kegiatan tatap muka difokuskan pada
pendalaman, praktik, dan interaksi bermakna (Arriany & Aswan, 2022; Komiir et al.,
2023). Dengan demikian, blended learning menempatkan teknologi bukan sebagai
tujuan, melainkan sebagai sarana pedagogis.

Karena itulah dalam desain blended learning yang efektif, khususnya pada
pembelajaran berorientasi praktik seperti Qira’at, perlu dipertimbangkan proporsi
penggunaan synchronous dan asynchronous sesuai karakter konten pembelajaran.

Misalnya, materi konseptual atau penguatan teori dapat ditempatkan dalam mode
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asynchronous untuk memberi ruang refleksi mandiri, sementara sesi koreksi bacaan dan
diskusi intensif cocok ditempatkan dalam synchronous session untuk memastikan

bimbingan langsung dan interaksi bermakna.

Blended Learning Dalam Pendidikan Agama Islam

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, blended learning menghadirkan
peluang sekaligus tantangan. PAI tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan
keagamaan, tetapi juga pada internalisasi nilai, pembentukan sikap, dan pengembangan
akhlak peserta didik. Oleh karena itu, penerapan blended learning dalam PAI menuntut
kepekaan nilai dan kesadaran pedagogis agar penggunaan teknologi tidak menggerus
dimensi etis dan spiritual pembelajaran (Salsabila, Khoirunnisa, Saputra, Zidanurrohim,
& Hafidhdin, 2022; Susanto, 2024).

Berbagai studi menunjukkan bahwa blended learning dalam PAI dapat
meningkatkan motivasi belajar, pemahaman materi, serta kemandirian peserta didik
apabila dirancang berbasis nilai dan dikawal oleh peran aktif guru (Akbar, M, Zakir, &
Melani Meylann, 2023; Ariansyah et al., 2024). Prinsip-prinsip pendidikan Islam seperti
wasathiyah, tawazun, dan ta’dib menjadi landasan penting dalam menentukan porsi dan
fungsi pembelajaran daring maupun luring (Hadi & Manshur, 2025). Dengan demikian,
blended learning dalam PAI tidak dimaknai sebagai adaptasi teknologis semata,
melainkan sebagai strategi pedagogik untuk menjaga keseimbangan antara aspek

kognitif, afektif, dan spiritual.

Karakteristik Pembelajaran Ilmu Qira’at

Mata kuliah Ilmu Qira’at Al-Qur’an, khususnya Qira’at Ibnu Katsir, memiliki
karakteristik pembelajaran yang bersifat spesifik, sistematis, dan bertahap. Pembelajaran
Qira’at menuntut ketepatan bacaan, penguasaan kaidah, serta konsistensi latihan yang
berkelanjutan. Di perguruan tinggi Islam, pembelajaran I[lmu Qira’at tidak hanya
berorientasi pada aspek teknis bacaan, tetapi juga pada pemahaman sanad, metodologi
periwayatan, dan nilai keilmuan yang melatarbelakanginya.

Karakteristik tersebut menjadikan pembelajaran Qira’at memerlukan kombinasi
antara penjelasan konseptual, demonstrasi langsung, serta latihan intensif. Dalam konteks

ini, blended learning berpotensi menjadi pendekatan yang relevan, terutama untuk
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mendistribusikan materi teoritis dan contoh bacaan melalui media digital, sementara
pembelajaran tatap muka difokuskan pada koreksi bacaan, pendalaman kaidah, dan
pembinaan adab keilmuan. Sejalan dengan temuan Ashari dan Kato dkk. (Ashari, 2023;
Kato, Saleh, Ahdar, Saepudin, & Firman, 2025), penerapan blended learning pada mata
pelajaran berbasis Al-Qur’an memungkinkan optimalisasi waktu belajar tanpa

menghilangkan peran sentral dosen sebagai pembimbing akademik dan spiritual.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
mengungkap secara mendalam fenomena implementasi blended learning dalam mata
kuliah Qira’at Ibnu Katsir di STIQ Rakha Amuntai. Studi kasus dipilih karena
kemampuannya memahami fenomena pendidikan dalam konteks kehidupan nyata secara
komprehensif dan kontekstual (Siregar & Murhayati, 2024). Penelitian dilaksanakan di
Sekolah Tinggi Ilmu Al-Qur’an (STIQ) Rakha Amuntai, Kalimantan Selatan, dengan
fokus pada mata kuliah Qira’at Ibnu Katsir yang diikuti oleh mahasiswa Program Studi
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT) semester III. Data penelitian diperoleh melalui observasi
langsung proses pembelajaran dan studi dokumentasi, meliputi Rencana Pembelajaran
Semester (RPS), bahan ajar, serta media pembelajaran digital yang digunakan. Analisis
data dilakukan secara kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan untuk mengidentifikasi pola implementasi blended learning,
desain pembelajaran, serta peran dosen dalam proses pembelajaran. Keabsahan data
dijaga melalui triangulasi teknik dan sumber guna meningkatkan kredibilitas temuan

penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Blended learning pada Mata Kuliah Qira’at Ibnu Katsir
1. Gambaran Umum Pembelajaran Qira’at Ibnu Katsir di STIQ Rakha Amuntai
Mata kuliah Qira’at Ibnu Katsir merupakan salah satu mata kuliah inti
pada Program Studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT) di STIQ Rakha Amuntai
yang bertujuan membekali mahasiswa dengan kemampuan membaca Al-Qur’an
sesuai kaidah qira’at Ibnu Katsir secara tepat dan beradab. Pembelajaran mata

kuliah ini menekankan integrasi antara pemahaman konseptual qira’at dan
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keterampilan praktik bacaan yang menuntut ketelitian, konsistensi latihan, serta
bimbingan langsung dari dosen.

Secara pedagogis, pembelajaran Qira’at Ibnu Katsir bersifat aplikatif dan
berorientasi pada praktik bacaan, sehingga menempatkan interaksi langsung
antara dosen dan mahasiswa sebagai elemen pembelajaran yang esensial. Proses
pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan kaidah qgira’at, tetapi juga
pada pembinaan ketepatan makhraj, sifat huruf, dan adab membaca Al-Qur’an.
Karakteristik ini menjadikan pembelajaran qira’at tidak sepenuhnya dapat
dialihkan ke pembelajaran daring tanpa kehilangan kualitas bimbingan akademik
dan keilmuan.

Dalam praktiknya, pembelajaran Qira’at Ibnu Katsir di STIQ Rakha
Amuntai pada awalnya didominasi oleh pertemuan tatap muka melalui metode
demonstrasi bacaan, praktik langsung, dan koreksi individual oleh dosen. Seiring
dengan tuntutan fleksibilitas pembelajaran di era digital, mata kuliah ini kemudian
mengadopsi pendekatan blended learning secara adaptif sebagai upaya menjaga
kesinambungan proses pembelajaran tanpa menghilangkan esensi praktik dan
pembinaan adab qira’at.

. Desain Blended learning pada Mata Kuliah Qira’at Ibnu Katsir

Berdasarkan analisis dokumen pembelajaran dan hasil observasi, desain
blended learning pada mata kuliah Qira’at Ibnu Katsir di STIQ Rakha Amuntai
menunjukkan pola integrasi pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring
yang bersifat adaptif dan kontekstual. Pembelajaran tatap muka tetap diposisikan
sebagai komponen utama, khususnya untuk kegiatan praktik bacaan Al-Qur’an,
pembinaan makhraj dan sifat huruf, serta koreksi bacaan secara langsung oleh
dosen.

Pembelajaran daring dirancang dalam bentuk pembelajaran sinkron
menggunakan platform Google Meet yang berfungsi sebagai pelengkap
pembelajaran tatap muka. Sesi daring dimanfaatkan untuk penguatan materi,
klarifikasi kaidah qira’at, serta pendampingan akademik mahasiswa. Meskipun
tidak dirumuskan secara eksplisit dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS),
pembelajaran daring sinkron diimplementasikan sebagai respons pedagogis

terhadap kebutuhan fleksibilitas dan kesinambungan proses perkuliahan.
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Desain  blended learning yang diterapkan menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi tidak diarahkan sebagai pengganti pembelajaran luring,
melainkan sebagai sarana pendukung yang disesuaikan dengan karakteristik mata
kuliah qira’at. Dengan demikian, desain pembelajaran berkembang secara
dinamis berdasarkan kebutuhan pembelajaran, dengan tetap menempatkan praktik

bacaan dan bimbingan langsung sebagai fokus utama capaian pembelajaran.

. Implementasi Blended learning dalam Proses Pembelajaran Qira’at Ibnu Katsir

Implementasi blended learning pada mata kuliah Qira’at Ibnu Katsir di
STIQ Rakha Amuntai dilaksanakan melalui kombinasi pembelajaran tatap muka
dan pembelajaran daring sinkron menggunakan platform Google Meet.
Pembelajaran tatap muka tetap menjadi moda utama, terutama untuk kegiatan
praktik bacaan Al-Qur’an, pembinaan makhraj dan sifat huruf, serta koreksi
bacaan mahasiswa secara langsung oleh dosen.

Pembelajaran daring sinkron diimplementasikan sebagai pelengkap
pembelajaran tatap muka dan dimanfaatkan untuk penguatan materi, diskusi
kaidah qira’at, serta pendampingan akademik mahasiswa. Sesi daring digunakan
secara fleksibel, baik sebagai pengganti sementara pertemuan tatap muka maupun
sebagai ruang Kklarifikasi materi dan pemantauan perkembangan belajar
mahasiswa. Meskipun memiliki keterbatasan teknis, pembelajaran daring
memungkinkan kontinuitas proses pembelajaran tetap terjaga.

Secara keseluruhan, implementasi blended learning pada mata kuliah ini
bersifat pragmatis dan kontekstual, dengan pemanfaatan teknologi yang
disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. Pola ini menunjukkan bahwa
blended learning dalam pembelajaran qira’at berfungsi sebagai strategi
pendukung untuk menjaga keberlanjutan pembelajaran tanpa menggeser peran

utama praktik bacaan dan bimbingan langsung dalam proses perkuliahan.

. Peran Dosen dalam Pembelajaran Qira’at Ibnu Katsir Berbasis Blended learning

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosen memegang peran sentral
dalam implementasi blended learning pada mata kuliah Qira’at Ibnu Katsir di
STIQ Rakha Amuntai. Peran dosen tidak hanya terbatas pada penyampaian

materi, tetapi mencakup perancangan pembelajaran, pengelolaan proses
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perkuliahan, serta pembinaan akademik mahasiswa sesuai dengan karakteristik
pembelajaran qira’at.

Sebagai perancang pembelajaran, dosen menentukan proporsi dan fungsi
pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring sinkron secara adaptif.
Pembelajaran tatap muka diprioritaskan untuk kegiatan praktik bacaan dan
koreksi langsung, sementara pembelajaran daring dimanfaatkan sebagai sarana
penguatan materi dan pendampingan akademik. Penentuan ini dilakukan untuk
memastikan bahwa pemanfaatan teknologi tetap selaras dengan tujuan
pembelajaran mata kuliah.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, dosen berperan sebagai fasilitator yang
menjaga kualitas interaksi akademik, baik pada sesi luring maupun daring. Selain
itu, dosen menjalankan fungsi pembimbing akademik dan spiritual dengan
menekankan ketepatan bacaan, kedisiplinan belajar, serta adab membaca Al-
Qur’an. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan blended learning dalam
pembelajaran qira’at sangat bergantung pada kapasitas pedagogik dan profesional
dosen dalam memaknai teknologi sebagai sarana pendukung pembelajaran, bukan
sebagai tujuan pembelajaran itu sendiri.

. Tantangan Implementasi Blended learning pada Mata Kuliah Qira’at Ibnu Katsir

Meskipun pendekatan blended learning telah diterapkan secara adaptif
dalam pembelajaran Qira’at Ibnu Katsir di STIQ Rakha Amuntai, hasil penelitian
menunjukkan adanya sejumlah tantangan dalam implementasinya. Tantangan
utama muncul pada aspek perencanaan, pedagogis, dan teknis pembelajaran.

Pada aspek perencanaan, pembelajaran daring sinkron yang digunakan
sebagai bagian dari blended learning belum dirumuskan secara eksplisit dalam
Rencana Pembelajaran Semester (RPS). Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara perencanaan formal dan praktik pembelajaran aktual, yang
berpotensi memengaruhi konsistensi dan keberlanjutan penerapan blended
learning pada mata kuliah ini.

Dari sisi pedagogis, karakteristik pembelajaran qira’at yang menuntut
ketepatan bacaan dan koreksi langsung menjadi tantangan tersendiri dalam
pembelajaran daring sinkron. Keterbatasan kualitas audio, kondisi jaringan, dan

lingkungan belajar mahasiswa memengaruhi efektivitas pembimbingan bacaan
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secara virtual, sehingga pembelajaran daring belum sepenuhnya dapat
menggantikan fungsi pembelajaran tatap muka.

Selain itu, tantangan teknis dan manajerial juga memengaruhi
implementasi blended learning. Pemanfaatan teknologi dilakukan secara
pragmatis sebagai respons terhadap kebutuhan pembelajaran, bukan sebagai
bagian dari desain instruksional yang terstruktur sejak awal. Akibatnya,
pengelolaan waktu dan ritme pembelajaran memerlukan penyesuaian yang cermat
agar pembelajaran daring tidak dipersepsi sebagai beban tambahan bagi

mahasiswa.

Analisis Temuan Penelitian

10

. Blended learning dalam Perspektif PAI

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan blended learning
dalam pembelajaran Qira’at Ibnu Katsir di STIQ Rakha Amuntai berkembang
secara adaptif dan kontekstual. Pola ini sejalan dengan pandangan bahwa blended
learning tidak selalu harus diwujudkan dalam desain instruksional yang kaku,
melainkan dapat diterapkan secara fleksibel sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran dan kebutuhan pembelajaran (Cahyadi, 2017; Muvid, 2022).

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, blended learning dipahami
bukan sekadar sebagai integrasi moda luring dan daring, tetapi sebagai upaya
menjaga keseimbangan antara penguasaan pengetahuan, internalisasi nilai, dan
pembentukan akhlak peserta didik (Astriani & Anbiya, 2024; Dwiputro, 2022).
Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa pembelajaran tatap muka tetap
menjadi poros utama dalam pembelajaran gira’at, sementara pembelajaran daring
sinkron berfungsi sebagai pelengkap untuk penguatan materi dan kesinambungan
pembelajaran. Pola ini sejalan dengan karakter blended learning dalam PAI yang
menempatkan teknologi sebagai sarana pendukung, bukan sebagai pengganti
relasi pedagogis (Febryanti, 2024; Salsabila et al., 2022).

Secara pedagogis, karakter materi Qira’at Ibnu Katsir yang bersifat lisan,
aplikatif, dan menuntut ketepatan bacaan menunjukkan bahwa tidak semua
aktivitas pembelajaran dapat dialihkan ke ranah digital. Hal ini menguatkan

temuan penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa efektivitas blended
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learning sangat bergantung pada kesesuaian model dengan karakter materi ajar
(Komiir et al.,, 2023; Puspitarini, 2022). Dalam kasus ini, penggunaan
pembelajaran daring sinkron melalui Google Meet lebih tepat diposisikan sebagai
ruang klarifikasi konseptual dan pendampingan, bukan sebagai arena utama
praktik bacaan.

Peran Dosen sebagai Aktor Kunci dalam Blended learning

Hasil penelitian menegaskan bahwa keberhasilan implementasi blended
learning dalam pembelajaran Qira’at Ibnu Katsir sangat ditentukan oleh peran
dosen. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa dalam pembelajaran PAI
teknologi tidak dapat bekerja secara otonom tanpa kapasitas pedagogik dan
profesional dosen (Hadi & Manshur, 2025; Savira, 2023). Dosen berperan sebagai
perancang pembelajaran yang menentukan proporsi dan fungsi pembelajaran
luring dan daring, sekaligus sebagai fasilitator yang menjaga kualitas interaksi
akademik.

Peran dosen dalam konteks blended learning juga berkaitan dengan
penguasaan kompetensi pedagogik dan teknologi secara terintegrasi. Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa penerapan blended learning yang efektif
menuntut kemampuan dosen dalam memadukan pengetahuan konten, pedagogi,
dan teknologi secara kontekstual (Inayati, Quraisy, Muhammad, & Zainab, 2023;
Ritonga, Sumanti, & Anas, 2023). Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa
dosen tidak hanya menggunakan teknologi sebagai alat komunikasi, tetapi juga
memaknai penggunaannya sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang
berorientasi pada capaian akademik dan pembinaan nilai.

Lebih jauh, dalam pembelajaran qira’at, peran dosen tidak dapat
dilepaskan dari fungsi keteladanan dan pembimbingan adab membaca Al-Qur’an.
Hal ini memperkuat argumen bahwa dalam PAI, blended learning harus tetap
berpijak pada nilai-nilai pendidikan Islam seperti kesungguhan belajar,
kedisiplinan, dan etika akademik (Salim, Prasetia, F, Rohman, & Abdurrahman,
2024; Yana, Jamil, Arkanudin, Mubaidilah, & Nawawi, 2024). Dengan demikian,
blended learning dalam konteks ini tidak hanya berdimensi metodologis, tetapi
juga bernuansa etis dan spiritual.

Implikasi dan Batasan Penerapan Blended learning
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IMPLEMENTASI BLENDED LEARNING PADA MATA KULIAH

QIRA’AT IBNU KATSIR: STUDI KASUS DI STIQ RAKHA
AMUNTAI

Temuan penelitian ini memberikan implikasi teoretis bahwa penerapan
blended learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya pada
mata kuliah Qira’at Ibnu Katsir, tidak dapat diposisikan sebagai model
pembelajaran yang bersifat seragam untuk seluruh konteks mata kuliah keislaman.
Karakteristik pembelajaran qira’at yang menuntut praktik bacaan, koreksi
langsung, dan pembinaan adab membaca Al-Qur’an menunjukkan bahwa blended
learning lebih tepat dimaknai sebagai strategi pedagogis pendukung yang
diterapkan secara proporsional sesuai dengan karakter materi ajar. Temuan ini
menguatkan pandangan bahwa efektivitas blended learning sangat bergantung
pada kesesuaian desain pembelajaran dengan karakter epistemik dan pedagogik
mata kuliah (Cahyadi, 2017; K&miir et al., 2023; Puspitarini, 2022).

Secara praktis, hasil penelitian ini berimplikasi pada pentingnya peran
dosen dalam merancang dan mengelola pembelajaran blended learning pada mata
kuliah keislaman. Dosen perlu menentukan secara cermat porsi pembelajaran
tatap muka dan pembelajaran daring agar pemanfaatan teknologi tidak menggeser
esensi pembelajaran qira’at yang berbasis praktik dan bimbingan langsung. Selain
itu, temuan ini menunjukkan perlunya perumusan desain blended learning secara
lebih sistematis dalam dokumen perencanaan pembelajaran, seperti Rencana
Pembelajaran Semester (RPS), agar implementasi pembelajaran daring tidak
bersifat insidental, melainkan terintegrasi dengan capaian pembelajaran mata
kuliah (Dwiputro, 2022; Hadi & Manshur, 2025).

Di sisi lain, penelitian ini memiliki sejumlah batasan yang perlu
diperhatikan dalam menafsirkan temuan. Penelitian dilakukan pada satu konteks
institusi dan satu mata kuliah, sehingga temuan yang dihasilkan belum dapat
digeneralisasikan secara luas ke seluruh pembelajaran qira’at atau mata kuliah
keislaman lainnya. Selain itu, pendekatan kualitatif yang digunakan berfokus pada
observasi dan analisis dokumen, sehingga belum mengukur dampak penerapan
blended learning terhadap capaian kompetensi mahasiswa secara kuantitatif. Oleh
karena itu, generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati-hati dan kontekstual.

Batasan tersebut membuka peluang kajian lanjutan yang menelaah
penerapan blended learning pada mata kuliah keislaman lain dengan karakter

praktik yang berbeda serta menggunakan pendekatan metodologis yang lebih
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beragam untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai

efektivitas blended learning dalam konteks pendidikan Islam di perguruan tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan blended learning dalam
pembelajaran Qira’at Ibnu Katsir di STIQ Rakha Amuntai berlangsung secara adaptif dan
kontekstual, dengan pembelajaran tatap muka tetap menjadi fondasi utama proses
perkuliahan. Karakteristik pembelajaran qira’at yang menuntut praktik bacaan, koreksi
langsung, dan pembinaan adab membaca Al-Qur’an menjadikan pembelajaran daring
tidak dapat sepenuhnya menggantikan peran pembelajaran luring, melainkan berfungsi
sebagai pelengkap untuk menjaga kesinambungan dan penguatan pembelajaran.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi blended
learning pada mata kuliah gira’at sangat ditentukan oleh peran dosen dalam merancang,
mengelola, dan memaknai pemanfaatan teknologi secara proporsional. Dosen berperan
sebagai aktor kunci yang memastikan bahwa penggunaan pembelajaran daring tetap
selaras dengan tujuan pembelajaran dan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, tanpa
menggeser esensi pembelajaran berbasis praktik dan bimbingan langsung.

Berdasarkan temuan tersebut, pengembangan blended learning pada mata kuliah
keislaman disarankan untuk dirancang secara lebih sistematis dalam dokumen
perencanaan pembelajaran, seperti Rencana Pembelajaran Semester (RPS), dengan
mempertimbangkan karakter epistemik dan pedagogik mata kuliah. Selain itu, penelitian
selanjutnya dapat mengkaji penerapan blended learning pada mata kuliah keislaman lain
dengan karakter praktik yang berbeda serta menggunakan pendekatan metodologis yang
lebih beragam untuk memperluas pemahaman mengenai efektivitas blended learning

dalam konteks pendidikan Islam di perguruan tinggi.
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